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Dinding di atas kusen pintu dan jendela rumah sering mengalami retak akibat beban yang terlalu
berat atau pengaruh cuaca. Oleh karena itu, perlu dilakukan perkuatan pada dinding tersebut agar
lebih kokoh dan tidak mudah retak. Perkuatan dapat dilakukan dengan pemasangan bantalan atau
balok, penguatan struktur dinding, penggunaan bahan bangunan yang tepat, dan perawatan
dinding yang baik. Artikel ini membahas cara perkuatan dinding di atas kusen pintu dan jendela
untuk menghindari retak serta menambah kekokohan struktur dinding. Penting untuk mengikuti
prosedur dan memperhatikan faktor keamanan dalam melakukan perkuatan agar tidak
menimbulkan bahaya bagi penghuni rumah.Dinding di atas kusen pintu dan jendela rumah sering
mengalami kerusakan akibat beban yang terlalu berat atau pengaruh cuaca. Perkuatan dapat
dilakukan dengan pemasangan bantalan atau balok, penguatan struktur dinding, penggunaan
bahan bangunan yang tepat, dan perawatan dinding yang baik. Perkuatan dinding tersebut dapat
membantu menjaga keindahan rumah dan juga keselamatan penghuni rumah. Artikel ini penting
untuk dijadikan acuan dalam memperbaiki kerusakan pada dinding di atas kusen pintu dan jendela
rumah.

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

atas kusen pintu dan jendela, dinding ini rentan mengalami
kerusakan dan retak.

Penyebab retak pada dinding di atas kusen pintu dan jendela
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah

Dinding di atas kusen pintu dan jendela rumah dapat
mengalami retak akibat beban yang terlalu berat atau pengaruh
cuaca. Oleh karena itu, perlu dilakukan perkuatan pada dinding
tersebut agar lebih kokoh dan tidak mudah retak. Perkuatan
dapat dilakukan dengan pemasangan bantalan atau balok,
penguatan struktur dinding, penggunaan bahan bangunan yang
tepat, dan perawatan dinding yang baik. Dalam melakukan
perkuatan, perlu diingat untuk selalu mengikuti prosedur dan
memperhatikan

Dinding di atas kusen pintu dan jendela rumah merupakan
salah satu bagian penting dalam struktur bangunan. Dinding ini
berfungsi sebagai penopang beban yang diterima dari atap,
plafon, dan lantai. Namun, karena posisinya yang terletak di

c* ika.kustiani@eng.unila.ac.id

©2023 Program Studi Program Profesi Insinyur - Universitas Lampung.

beban yang terlalu berat, perubahan suhu dan kelembaban,
serta getaran dari lalu lintas atau aktivitas di dalam rumah.
Retak pada dinding ini dapat memperburuk kondisi bangunan
secara keseluruhan dan menimbulkan bahaya jika dibiarkan
tanpa penanganan yang tepat.

Oleh karena itu, diperlukan perkuatan pada dinding di atas
kusen pintu dan jendela agar tidak mudah retak. Perkuatan
dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti pemasangan
bantalan atau balok, penguatan struktur dinding, penggunaan
bahan bangunan yang tepat, dan perawatan dinding yang baik.



Perkuatan dinding ini penting dilakukan karena dapat
memperpanjang umur bangunan dan mengurangi biaya
perbaikan di masa depan. Selain itu, perkuatan juga dapat
meningkatkan keamanan dan kenyamanan penghuni rumah.
Oleh karena itu, penanganan yang tepat dan perkuatan yang
baik harus dilakukan pada dinding di atas kusen pintu dan
jendela rumah agar bangunan tetap kokoh dan aman.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat
dirumuskan beberapa masalah terkait perkuatan dinding di atas
kusen pintu dan jendela rumah agar tidak mudah retak, antara
lain:

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan retak pada
dinding di atas kusen pintu dan jendela rumah?

2. Metode perkuatan apa yang efektif untuk mencegah
dinding di atas kusen pintu dan jendela rumah dari
kerusakan dan retak?

3. Apasaja bahan bangunan yang tepat digunakan
untuk perkuatan dinding di atas kusen pintu dan
jendela rumah?

4, Bagaimana cara merawat dinding di atas kusen pintu
dan jendela agar tidak mudah retak dan
memperpanjang umur bangunan secara keseluruhan?

1.3 Batasan Masalah

Berikut adalah batasan masalah yang dapat digunakan dalam
pembahasan mengenai perkuatan dinding di atas kusen pintu
dan jendela rumah agar tidak mudah retak:

1. Fokus pada perkuatan dinding di atas kusen pintu dan
jendela pada bangunan rumah tinggal.

2.  Membahas faktor-faktor penyebab retak pada
dinding di atas kusen pintu dan jendela rumah, dan
cara-cara perkuatan yang efektif.

3.  Membahas bahan bangunan yang tepat untuk
digunakan dalam perkuatan dinding di atas kusen
pintu dan jendela rumah.

4. Membahas cara merawat dinding di atas kusen pintu
dan jendela agar tetap kokoh dan tidak mudah retak.

5. Tidak membahas permasalahan pada dinding lainnya
yang tidak terkait dengan kusen pintu dan jendela
rumah.

1.4 Tujuan Pembahasan

Tujuan pembahasan mengenai perkuatan dinding di atas kusen
pintu dan jendela rumah agar tidak mudah retak adalah sebagai
berikut:

1. Menjelaskan faktor-faktor penyebab retak pada
dinding di atas kusen pintu dan jendela rumah
sehingga pemilik rumah dapat menghindari faktor-
faktor tersebut.

2. Membahas cara-cara perkuatan dinding di atas kusen
pintu dan jendela rumah agar tidak mudah retak
sehingga dapat meningkatkan keamanan dan
kenyamanan penghuni rumah.

3.  Memberikan informasi mengenai bahan bangunan
yang tepat untuk digunakan dalam perkuatan dinding
di atas kusen pintu dan jendela rumah sehingga dapat
membantu pemilik rumah dalam memilih bahan yang
tepat untuk perkuatan dinding.

4. Memberikan tips dalam merawat dinding di atas
kusen pintu dan jendela agar tetap kokoh dan tidak
mudah retak sehingga dapat memperpanjang umur
bangunan dan mengurangi biaya perbaikan di masa
depan.

5. Menjelaskan manfaat dari perkuatan dinding di atas
kusen pintu dan jendela rumah agar tidak mudah
retak, antara lain meningkatkan keamanan,
kenyamanan, dan nilai jual bangunan.

1.5 Manfaat Pembahasan

Adapun manfaat dari pembahasan mengenai perkuatan
dinding di atas kusen pintu dan jendela rumah agar tidak
mudah retak antara lain:

1. Meningkatkan keamanan dan kenyamanan penghuni
rumah. Dinding yang retak dapat menimbulkan rasa
tidak aman dan tidak nyaman bagi penghuni rumah.
Dengan melakukan perkuatan pada dinding di atas
kusen pintu dan jendela, maka akan meminimalkan
risiko terjadinya retak pada dinding dan
meningkatkan keamanan dan kenyamanan penghuni
rumah.

2. Meningkatkan nilai jual bangunan. Perkuatan dinding
di atas kusen pintu dan jendela yang dilakukan
dengan benar dapat memperpanjang umur bangunan
dan meningkatkan nilai jualnya. Bangunan yang
terawat dengan baik dan kokoh akan memiliki nilai
jual yang lebih tinggi dibandingkan bangunan yang
terlihat kurang terawat dan retak-retak.

3.  Membantu pemilik rumah dalam memilih bahan
bangunan yang tepat untuk perkuatan dinding di atas
kusen pintu dan jendela rumah. Dalam pembahasan
mengenai perkuatan dinding, akan dijelaskan
mengenai bahan bangunan yang tepat untuk
digunakan dalam perkuatan dinding. Hal ini akan
membantu pemilik rumah dalam memilih bahan yang
tepat dan menghindari penggunaan bahan yang tidak
tepat sehingga dapat meminimalkan risiko terjadinya
retak pada dinding.

4. Mengurangi biaya perbaikan di masa depan. Dinding
yang retak membutuhkan biaya perbaikan yang cukup
besar. Dengan melakukan perkuatan pada dinding di
atas kusen pintu dan jendela, maka akan
memperpanjang umur bangunan dan mengurangi
biaya perbaikan di masa depan.

Dengan demikian, pembahasan mengenai perkuatan dinding di
atas kusen pintu dan jendela rumah agar tidak mudah retak
memiliki manfaat yang sangat penting bagi pemilik rumah



dalam meningkatkan keamanan, kenyamanan, dan nilai jual
bangunan.
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Gambar 1. Pemasangan Balok Latei beton diatas kusen

Gambar 2. kondisi retakan dinding diatas kusen

Gambar 3. Gambar Perkuatan dinding diatas kusen Pintu jendela menggunakan Metode beton Latei



lebih dari dua orang dapat ditulis dengan (Serbezov dkk., 1997).
Sumber pustaka di dalam uraian dari beberapa suber dapat
ditulis (Berbner dan Loffler, 1994; Riley, 1987; Skelland, 1974;).
Penulisan kutipan di dalam artikel cukup tahun saja yang
diletakkan di dalam tanda kurung setelah penyebutan nama
penulis. Shinnar (1987) mendefinisikan sistem ini.

2. Metodologi

2.1 Persiapan bahan

Jika Anda ingin melakukan perkuatan dinding di atas kusen
pintu dan jendela rumah dengan metode beton, persiapan
bahan yang diperlukan meliputi:

1. Bahan perkuatan: Bahan yang digunakan untuk
perkuatan beton dapat berupa besi tulangan dan
kawat beton. Pilih bahan dengan ukuran yang sesuai
dengan kebutuhan perkuatan.

2. Bahan campuran beton: Persiapkan bahan campuran
beton yang terdiri dari semen, pasir, dan batu split
dengan perbandingan yang tepat. Anda dapat
membeli bahan ini di toko bangunan terdekat.
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2.2 Peralatan pendukung

Selain bahan dan alat yang telah disebutkan sebelumnya, ada
beberapa peralatan pendukung yang dapat digunakan untuk
perkuatan dinding di atas kusen pintu dan jendela rumah
dengan metode beton, di antaranya:

1. Palu: Digunakan untuk memaku dan mengepakan
bahan perkuatan dan beton.

2. Waterpass: Alat pengukur yang berguna untuk
mengetahui apakah dinding sudah rata dan sejajar.

3. Tali pengukur: Digunakan untuk memastikan jarak
antar kusen atau jendela sama.

4. Gergaji besi: Alat yang digunakan untuk memotong
bahan perkuatan seperti besi tulangan.

5. Baskom dan ember: Digunakan untuk menampung
dan mencampurkan bahan campuran beton.

6. Troli: Alat yang digunakan untuk membawa dan
mengangkut bahan dan peralatan ke lokasi

perkuatan.
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Gambar.6 Peralatan Pendukung

Pastikan semua peralatan yang digunakan dalam perkuatan
dinding di atas kusen pintu dan jendela rumah dengan metode
beton sudah tersedia dan dalam kondisi baik sebelum memulai
proses perkuatan. Selain itu, pastikan juga memperhatikan
aspek keselamatan kerja dan menggunakan alat pelindung diri
yang tepat seperti helm dan sepatu keselamatan.

3. Hasil dan pembahasan

Hasil dari pembahasan perkuatan dinding di atas kusen pintu
dan jendela rumah dengan metode beton adalah
meningkatnya kekuatan dinding dan mencegah terjadinya
retakan pada dinding. Dengan memasang tulangan beton pada
dinding di atas kusen pintu dan jendela, maka dinding akan
lebih tahan terhadap beban dan getaran yang terjadi akibat
aktivitas sehari-hari.

Pada umumnya, metode perkuatan dinding di atas kusen pintu
dan jendela menggunakan beton precast atau cor. Namun,
dengan memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia dan
menggunakan teknik yang tepat, perkuatan dinding dengan
metode beton juga dapat dilakukan secara mandiri oleh
pemilik rumah.

Proses perkuatan dinding di atas kusen pintu dan jendela
rumah dengan metode beton meliputi persiapan bahan dan
peralatan, pembersihan dinding, pembuatan cetakan beton,
pemasangan tulangan besi, pemasangan cetakan beton,
pengisian beton, dan finishing.

Dalam melakukan perkuatan dinding, penting untuk
memperhatikan aspek keselamatan kerja dan mengikuti
prosedur yang tepat. Selain itu, perlu juga memastikan bahan
dan alat yang digunakan dalam perkuatan dinding memiliki
kualitas yang baik agar hasilnya lebih optimal.



Dengan melakukan perkuatan dinding di atas kusen pintu dan
jendela rumah dengan metode beton, diharapkan dapat
meningkatkan keamanan dan kenyamanan dalam hunian, serta
mengurangi risiko kerusakan pada dinding akibat retakan atau
keretakan.

4, Kesimpulan

Dinding di atas kusen pintu dan jendela rumah merupakan
salah satu bagian penting dalam struktur bangunan. Dinding ini
berfungsi sebagai penopang beban yang diterima dari atap,
plafon, dan lantai. Namun, karena posisinya yang terletak di
atas kusen pintu dan jendela, dinding ini rentan mengalami
kerusakan dan retak.

Penyebab retak pada dinding di atas kusen pintu dan jendela
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah
beban yang terlalu berat, perubahan suhu dan kelembaban,
serta getaran dari lalu lintas atau aktivitas di dalam rumah.
Retak pada dinding ini dapat memperburuk kondisi bangunan
secara keseluruhan dan menimbulkan bahaya jika dibiarkan
tanpa penanganan yang tepat.

Oleh karena itu, diperlukan perkuatan pada dinding di atas
kusen pintu dan jendela agar tidak mudah retak. Perkuatan
dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti pemasangan
bantalan atau balok, penguatan struktur dinding, penggunaan
bahan bangunan yang tepat, dan perawatan dinding yang baik.

Perkuatan dinding ini penting dilakukan karena dapat
memperpanjang umur bangunan dan mengurangi biaya
perbaikan di masa depan. Selain itu, perkuatan juga dapat
meningkatkan keamanan dan kenyamanan penghuni rumah.
Oleh karena itu, penanganan yang tepat dan perkuatan yang
baik harus dilakukan pada dinding di atas kusen pintu dan
jendela rumah agar bangunan tetap kokoh dan aman.
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